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ABSTRAK 

 

Kasus Thoracic Outlet Syndrome (TOS) adalah kondisi medis yang terjadi akibat kompresi saraf 

atau pembuluh darah di area antara tulang selangka dan tulang rusuk pertama. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan frekuensi angkat dan postur kerja dengan keluhan 

thoracic outlet syndrome pada buruh kapal dipelabuhan penyeberangan Gorontalo. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling yaitu 50 buruh kapal. Data diperoleh dari data primer 

dan data sekunder. Data dikumpulkan menggunakan pengukuran roos test, kuesioner dan 

formulir rula selanjutnya dianalisis menggunakan uji chi square dengan nilai alpha 0,005. 

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 27 responden dengan frekuensi angkat tinggi (>25) 

responden dengan jumlah responden yang mengalami keluhan TOS sebanyak 19 responden 

(70,4%) dan terdapat 8 responden (29,6%) dengan frekuensi angkat tinggi tidak mengalami 

keluhan TOS sedangkan postur kerja, terdapat 22 responden dimana postur kerja kategori sangat 

berisiko sebanyak 19 responden (86,4,6%) mengalami keluhan TOS dan 3 responden (13,6%) 

yang tidak mengalami keluhan TOS. Simpulan terdapat hubungan antara frekuensi angkat dan 

postur kerja dengan keluhan TOS pada buruh kapal di pelabuhan penyeberangan Gorontalo. 

Saran bagi pekerja, diharapkan melakukan pemanasan dan peregangan sebelum bekerja terutama 

otot leher, bahu, dan punggung, istirahat yang cukup untuk memulihkan otot yang lelah dan 

menggunakan alat bantu angkat jika beban terlalu berat. 

 

Kata Kunci: Thoracic Outlet Syndrome; buruh kapal 

 

ABSTRACT 

 
Thoracic Outlet Syndrome (TOS) is a medical condition that occurs due to compression of the 

nerves or blood vessels in the area between the collarbone and the first rib. The aim of this 

study was to determine the relationship between lifting frequency and work posture with 

complaints of thoracic outlet syndrome in ship workers at the Gorontalo port crossing. This 

research uses quantitative research with a cross sectional research design. Sampling used a 

total sampling technique, namely 50 ship workers. Data obtained from primary data and 
secondary data. Data was collected using Roos test measurements, questionnaires and Rula 

forms and then analyzed using the chi square test with an alpha value of 0.005. The results 

showed that there were 27 respondents with high lifting frequency (>25) respondents with the 

number of respondents who experienced TOS complaints as many as 19 respondents (70.4%) 
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and there were 8 respondents (29.6%) with high lifting frequency who did not experience TOS 

complaints while work posture, there were 22 respondents where the work posture was in the 

very risky category, 19 respondents (86.4.6%) experienced TOS complaints and 3 respondents 

(13.6%) did not experience TOS complaints. The conclusion is that there is a relationship 

between lifting frequency and work posture with TOS complaints among ship workers at the 

Gorontalo ferry port. Advice for workers is to warm up and stretch before working, especially 

the neck, shoulders and back muscles, get enough rest to recover tired muscles and use lifting 

equipment if the load is too heavy. 

 

Keywords: Thoracic Outlet Syndrome; ship worker 

 

Pendahuluan 

Era globalisasi pada masa ini, kebutuhan semakin meningkat. Pemenuhan tuntutan 

tersebut, operator industri mengandalkan penggunaan mesin untuk meningkatkan produktivitas 

sehingga dapat memenuhi tuntutan tersebut. Namun, terdapat beberapa industri, baik formal 

maupun informal, yang masih melakukan pekerjaan secara manual dan membebani secara fisik. 

Kasus dalam beberapa hal, beban kerja yang tinggi dapat memicu risiko berbahaya dan 

menyebabkan pekerja tersebut mengalami penyakit akibat kerja (Chercos & Berhanu, 2017; 

Kusnadi et al., 2020; Wu et al., 2017). Pekerjaan yang berat atau olahraga membuat seseorang 

berisiko mengalami cedera dan nyeri (Susilo et al., 2024). Nyeri adalah perasaan tidak 

menyenangkan yang disebabkan oleh suatu cedera (Refiater & Haryanto, 2022). Nyeri bahu 

kerap terjadi pada pekerja yang banyak menggunakan lengan dan bahunya untuk melakukan 

tugas, seperti saat mengangkut barang. 

Buruh angkut adalah orang yang menjual jasa pengangkutan barang atau material dari 

suatu tempat ke tempat lain (Kurniawan et al., 2024; Mathieu et al., 2022; Thomas & Turnbull, 

2023). Mereka biasanya menggunakan tubuhnya sebagai alat angkut, seperti memikul atau 

menjinjing. Jika melakukan aktivitas ini dengan posisi atau cara yang salah, serta frekuensi 

yang tinggi dapat menimbulkan cidera pada sistem musculoskeletal. Pelabuhan adalah tempat 

para pekerja mengangkat, memikul, mengatur, memindahkan, dan mengangkut barang. Pekerja 

buruh harus dianggap sebagai anggota komunitas pekerja karena pekerjaan mereka 

menimbulkan risiko kesehatan yang signifikan. 

Menurut data yang dikumpulkan oleh Labor Force Survey (LFS) di tahun 2017, penyakit 

otot menempati urutan kedua dengan rata-rata 469.000 kasus (34,54%) dari seluruh penyakit 

akibat kerja selama tiga tahun terakhir. Di Indonesia, 11,9% penyakit otot didiagnosis oleh 

petugas kesehatan dan 24,7% bersifat simtomatik (Larsen et al., 2017). Berdasarkan data yang 

dihimpun, pada tahun 2018, terdapat 9.482 pekerja atau 40,5% dari seluruh pekerja yang 

menderita penyakit akibat kerja, dari 40,5% tersebut, 16% pernah mengalami penyakit 

musculoskeletal, 8% menderita penyakit jantung, 6% menderita penyakit saraf, 3% menderita 

penyakit pernafasan, dan 1,5% gangguan Telinga Hidung Tenggorokan (THT) (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Thoracic Outlet Syndrome (TOS) adalah suatu keadaan yang ditandai dengan perasaan 

nyeri pada lengan, bahu dan tangan disertai dengan kelemahan dan mati rasa (Alkhani et al., 
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2024; Farquharson et al., 2024; Lam et al., 2024). TOS termasuk salah satu gangguan 

musculoskeletal disorders (MSDS) yang lebih spesifik karena berbagai faktor muskuloskeletal 

yang mempengaruhi timbulnya dan tingkat keparahan TOS (Lee et al., 2023; Munzeiwa et al., 

2023; Nadeem & Arshad, 2023). Penyebab yang meningkatkan risiko terjadinya Thoracic 

Outlet Syndrome (TOS) antara lain aktivitas fisik yang menggunakan tangan, bahu, dan lengan, 

serta posisi kerja yang kurang baik disertai dengan mengangkat beban yang berlebihan. 

Keadaan ini ditandai dengan rasa nyeri pada area lengan, bahu, dan tangan, disertai dengan 

perasaan lemas dan mati rasa. 

Pekerjaan buruh kapal di pelabuhan sering kali memerlukan angkatan berulang dalam satu 

hari. Angkatan berat berlebihan dapat menyebabkan kelelahan, ketegangan, dan 

ketidaknyamanan pada otot bahu, punggung atas, dan leher. Sebuah studi yang dilaksanakan 

menemukan adanya korelasi antara seringnya aktivitas mengangkat beban dengan keluhan 

terkait Thoracic Outlet Syndrome (TOS) yang dialami oleh para buruh pengangkut pasir 

tradisional di Desa Banjarparakan (Mahestri et al., 2021). 

Postur kerja mengacu pada posisi tubuh seseorang saat melakukan pekerjaannya. Postur 

kerja yang tidak alami terjadi ketika posisi tubuh menyimpang dari posisi normal, seperti 

gerakan tangan terangkat, punggung membungkuk, dan kepala menengadah (Haryani et al., 

2022; Refiater & Haryanto, 2023). Semakin jauh posisi tubuh dari pusat gravitasi, semakin 

besar pula risiko munculnya keluhan gangguan musculoskeletal. 

Pelabuhan Gorontalo merupakan salah satu jalur transportasi laut utama di daerah 

tersebut. Para buruh kapal di pelabuhan ini bertanggung jawab atas pengangkutan baik barang 

maupun penumpang yang biasanya melibatkan mengangkat beban berat. Pekerjaan di pelabuhan 

penyeberangan seringkali memerlukan postur kerja yang tidak ergonomis. Pekerjaan dengan 

tangan diperpanjang ke depan atau tangan berada di atas kepala dikombinasikan dengan postur 

kerja yang tidak ergonomis dapat meningkatkan risiko TOS pada buruh kapal  

Observasi awal yang dilakukan peneliti di Pelabuhan Penyeberangan Gorontalo, didapati 

bahwa postur kerja buruh kapal berisiko tinggi mengalami TOS. Penilaian postur kerja pada 15 

orang buruh menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) menunjukkan 10 di 

antaranya memiliki postur kerja dengan risiko tinggi terkena cedera musculoskeletal. Selain itu, 

berdasarkan pemeriksaan fisik menggunakan Roos Test dan disertai wawancara kepada 15 

buruh kapal, didapati 11 orang di antaranya mengalami gejala yang mengarah pada TOS, seperti 

nyeri dan mati rasa di lengan, peneliti juga 6 melakukan wawancara dan observasi terhadap 15 

buruh kapal untuk mengukur frekuensi angkat pada buruh, didapati 11 orang mengangkat beban 

dengan frekuensi yang tinggi melebihi 25 kali pengangkatan dalam sehari, frekuensi angkat 

yang berlebihan ini berpotensi memicu TOS. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Cross sectional merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan frekuensi angkat dan postur kerja dengan keluhan Thoracic Outlet Syndrome pada 
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buruh kapal dipelabuhan penyeberangan Gorontalo. Populasi penelitian ini adalah seluruh buruh 

kapal bagasi dipelabuhan penyeberangan Gorontalo. Peneliti menggunakan teknik total sampling 

yaitu di mana jumlah sampel sama dengan populasi sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 

50 buruh bagasi kapal. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur 

postur kerja menggunakan formulir rula, frekuensi angkat menggunakan kuesioner, dan keluhan 

TOS menggunakan Rust test. Lokasi Penelitian ini dilakukan di pelabuhan penyeberangan 

gorontalo yang beralamatkan di Jalan Mayor Dullah Kelurahan Talumolo, Kecamatan Dumbo 

Raya, Kabupaten Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo. 

 

Hasil 

 

Tabel 1. Hubungan Frekuensi Angkat dengan Keluhan Thoracic Outlet Syndrome (TOS) 

Frekuensi 

Angkat 

Tidak Ada Keluhan 

TOS 

Ada Keluhan 

TOS 

Persentase P-Value 

 N N   

Rendah (≤25) 18 5 46,00 
0,001 

Tinggi (>25) 8 19 54,00 

Jumlah 26 24 100,00  

 

Berdasarkan hasil tabel, menunjukkan bahwa terdapat 19 responden (70,4%) dengan 

frekuensi angkat tinggi (>25) mengalami keluhan TOS dan terdapat 8 responden (29,6%) dengan 

frekuensi angkat tinggi tidak mengalami keluhan TOS. Sedangkan responden dengan frekuensi 

angkat rendah terdapat 18 (30%) responden tidak mengalami keluhan TOS, namun terdapat 5 

responden (21,7%) yang mengalami keluhan TOS. 

 

Tabel 2. Pengaruh Hubungan Postur Kerja dengan keluhan Thoracic Outlet Syndrome (TOS) 

Postur Kerja Tidak Ada Keluhan 

TOS 

Ada Keluhan 

TOS 

Persentase P-Value 

 N N   

Risiko Rendah 12 0 24,00 

0,000 Risiko Sedang 11 5 32,00 

Sangat Berisiko 3 19 44,00 

Jumlah 26 24 100,0  

 

Berdasarkan hasil tabel, menunjukkan bahwa terdapat 12 responden dengan postur kerja 

yang berisiko rendah, dimana 12 responden (100,0%) tidak mengalami keluhan thoracic outlet 

syndrome dan postur kerja yang berisiko sedang sebanyak 16 responden dimana responden yang 

tidak mengalami keluhan thoracic outlet syndrome sebanyak 11 responden (68,8%) dan yang 

mengalami keluhan thoracic outlet syndrome sebanyak 5 responden (31,3) Sedangkan jumlah 

responden dengan postur kerja yang sangat berisiko sebanyak 22 responden, dimana 19 

responden (86,4,6%) mengalami keluhan thoracic outlet syndrome dan 3 responden (13,6%) 

yang tidak mengalami keluhan thoracic outlet syndrome. 
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Pembahasan 

Hasil temuan dalam penelitian ini mengasumsikan bahwa responden dengan frekuensi 

angkat tinggi yaitu (>25) kali pengangkatan dalam sehari mengalami keluhan Thoracic Outlet 

Syndrome, hal ini terjadi dikarenakan buruh kapal melakukan aktivitas pengangkatan dengan 

frekuensi yang tinggi, selain itu gerakan berulang yang dilakukan oleh buruh kapal yaitu pada 

aktivitas pengangkatan, memindahkan dan menata barang penumpang dimana penggunaan 

tangan secara berulang dan disertai dengan pengangkata beban yang berlebihan dapat memicu 

kelelahan otot, ketegangan, dan ketidak nyamanan pada daerah leher, bahu serta punggung atas, 

sehingga Semakin tinggi frekuensi angkat, semakin besar risiko buruh kapal mengalami keluhan 

terkait Thoracic Outlet Syndrome (Logiou et al., 2023). Sistem pengupahan buruh kapal 

dipelabuhan penyeberangan Gorontalo adalah semakin banyak jumlah barang yang diangkat 

maka akan semakin banyak upah yang diterima oleh buruh kapal hal ini yang menyebabkan 

buruh kapal melakukan aktivitas pengangkatan dengan frekuensi yang tinggi.  

Kegiatan memindahkan barang secara manual dengan frekuensi yang sering dan jangka 

waktu yang lama akan menyebabkan proses degenerasi (rusaknya tulang belakang). Ada berapa 

bukti bahwa semakin banyak jumlah material yang diangkat akan lebih cepat mengurangi 

ketebalan dari elemen yang berada diantara segmen tulang belakang. Keterbatasan morbilitas 

pekerja yang mempengaruhi kemampuan dalam melakukan pekerjaan dan pada akhirnya 

berimbas pada produktifitas pekerja itu sendiri. 

Responden dengan frekuensi angkat >25 kali sebagian besar mengalami keluhan TOS, 

namun terdapat 8 responden (29,6%) dengan kategori frekuensi angkat Tinggi (>25) kali 

pengangkatan yang tidak mengalami keluhan Thoracic Outlet Syndrome, hal ini dikarenakan 

responden tersebut memiliki kondisi fisik yang lebih baik. Misalnya, kekuatan otot dan daya 

tahan yang prima, sehingga mampu menahan paparan frekuensi angkat berat tanpa timbul 

keluhan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keluhan muskuloskeletal akan 

meningkat apabila otot menerima beban yang terlalu berat dan terus-menerus berulang ditambah 

dengan durasi waktu yang lama(Ara et al., 2023; Wiranto et al., 2019). Keluhan pada otot tidak 

terjadi apabila kontraksi dari otot hanya digunakan sekitar 15–20% dari keseluruhan kekuatan 

otot maksimum. Jika kontraksi otot yang dilakukan > 20% dapat menyebabkan peredaran darah 

ke otot berkurang (Asnel & Pratiwi, 2021; Faridah & Junaidi, 2022). 

Hasil temuan dalam penelitian juga ini mengasumsikan bahwa responden dengan postur 

kerja sangat berisiko mengalami keluhan Thoracic Outlet Syndrome, hal ini di karenakan buruh 

kapal di Pelabuhan Penyeberangan Gorontalo seringkali harus melakukan pekerjaan dengan 

posisi tubuh yang tidak alami, seperti membungkuk atau membungkukkan badan dalam waktu 

yang lama, mengangkat atau memindahkan beban, memutar bahu/leher, mengangkat beban 

dengan satu tangan. Postur kerja yang tidak alamiah dapat menjadi salah satu faktor penyebab 

terjadinya keluhan musculoskeletal. Risiko terjadinya keluhan otot skeletal akan meningkat jika 

posisi tubuh semakin jauh dari pusat gravitasi tubuh. Pekerjaan yang memiliki tekanan seperti 
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manual handling dan dilakukan secara terus menerus dapat menyebabkan ketegangan pada otot 

yang mengakibatkan cedera atau nyeri pada tulang belakang. 

Posisi tubuh yang menyimpang secara signifikan terhadap posisi normal saat melakukan 

pekerjaan dapat menyebabkan stress mekanik lokal pada otot, ligamen, dan persendian. Hal ini 

mengakibatkan cidera pada leher, tulang belakang, bahu, pergelangan tangan, dan lain – lain. 

Sikap kerja tidak alamiah menyebabkan bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiahnya. 

Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat gravitasi, semakin tinggi pula terjadi keluhan otot 

skeletal. Sikap kerja tidak alamiah pada umumnya karena ketidak sesuaian pekerja dengan 

kemampuan pekerja. 

Responden dengan kategori postur kerja sangat berisiko sebagian besar mengalami 

keluhaan TOS, namun terdapat 3 responden (13,6%) dengan kategori postur kerja sangat berisiko 

tidak mengalami keluhan Thoracic Outlet Syndrome, hal ini dikarenakan responden tersebut 

melakukan gerakan berulang yang lebih sedikit. Hal ini sejalan dengan Musdalifah (2017)  yang 

menyatakan bahwa pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang dapat menyebabkan rasa lelah 

bahkan nyeri/sakit pada otot karena adanya akumulasi produk sisa berupa asam laktat pada 

jaringan, kurangnya suplai darah, inflamasi, dan tekanan pada otot dan trauma mekanis sehingga 

dapat menyebabkan tekanan pada otot dan akan mengganggu fungsi saraf. Terganggunya fungsi 

saraf, destruksi serabut saraf atau kerusakan yang menyebabkan berkurangnya respon saraf akan 

berdampak pada kelemahan otot. Secara umum, semakin banyak pengulangan gerakan dalam 

suatu aktivitas kerja, maka akan mengakibatkan keluhan otot semakin besar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maheswari (2021) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel postur kerja aktivitas mengangkat dengan 

variabel keluhan Thoracic Outlet Syndrome pada penambang pasir tradisional Desa 

Banjarparakan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Evadarianto (2017) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara postur kerja dengan keluhan 

MSDs pada pekerja manual handlingbagian rolling mill. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ada hubungan antara frekuensi 

angkat dan postur kerja dengan keluhan thoracic outlet syndrome pada buruh kapal di pelabuhan 

penyeberangan Gorontalo. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkkan variabel 

lainnya seperti masa kerja, lama kerja, usia, faktor lingkungan dan lainnya. Bagi pekerja 

Diharapkan melakukan pemanasan dan peregangan sebelum bekerja terutama otot leher, bahu, 

dan punggung, melakukan istirahat yang cukup untuk memulihkan otot yang lelah dan 

menggunakan alat bantu angkat jika beban terlalu berat. 
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